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RINGKASAN 

Gugus Kendali Mutu (GKM) atau Quality Control Circle (QCC) sebagai bagian dari 

Pengendalian Mutu Terpadu yang telah banyak diyakini sebagai media efektif bagi 
karyawan dalam mengendalikan mutu di unit kerjanya masing-masing, secara idealnya 
dapat melakukan continuous improvement atau perbaikan berkesinambungan terhadap 
mutu pekerjaan schari-hari. Tidak sedikit didalam prakteknya dijumpai siklus waktu/umur 
GKM yang pendek, GKM yang pasif (hanya nama saja), dan ada pula GKM yang aktif 
hanya pada saat menjelang konvensi GKM saja. 

Untuk mendapatkan ukuran tingkat kcberhasilan suatu GKM, dapat dilakukan dengan 
mencari faktor penanda keaktifan suatu GKM, yang meliputi ciri-cirinya, prosedur 
kerjanya, serta faktor pendukung lainnya, schingga dengan mendapatkan data yang 
terkuantisir tcrsebut dapat dipergunakan sebagai tolok ukur penilaian aktifitas keberhasilan 
GKM. 

Metode pengolahan dengan analisa klaster dan analisa faktor yang dilanjutkan dengan 
analisa multi regresi linier terhadap kuesioner yang disebarkan kepada kelompok GKM, 
dapat disimpulkan beberapa faktor yang menyangkut keberhasilan aktifitas GKM di PT. 
TRANKA KABEL, scbagai berikut : 
1. Faktor dukungan dari pihak manajcmen/organisasi. 
2. Faktor penghargaan mental atas aktifitas dan kegiatan yang telah dilaksanakan. 
3. Faktor kualitas kerja dan kemandirian anggota GKM dalam menjalankan kegiatan 

g9gs. 

4. Faktor jumlah daur kegiatan yang telah diselesaikan oleh gugus. 
5. Faktor jumlah pelatihan dan telaah banding yang dilaksanakan terhadap kelompok 

GKM diluar perusahaannya. 
6. Faktor frekwensi kelompok GKM dalam menghadiri dan mengikuti konvensi GKM. 
7. Faktor teknik kendali mutu statistik yang telah dikuasai oleh para anggo!a gugus. 
8. Faktor kualitas dan kuantitas komunikasi yang dijalankan antar anggota GKM di tempat 

kerjanya. 
9. Faktor cara utama gugus dalam mengembangkan diri dan kelompoknya. 
10. Faktor prosentase kesertaan rekan kerja dalam satu seksi/bagian. 
11. Faktor kemauan kerjasama dan saling memperhatikan dalam kelompok. 

Tiga kendala terbesar pelaksanaan GKM di PT. TRANKA KABEL adalah karyawan 
masih susah membagi waktu antara tugas rutin dan jadwal kegiatan GKM, masih 
kurangnya kesadaran karyawan tentang pentingnya manfaat kegiatan GKM, dan masih 
kurangnya pclatihan tentang GKM yang mereka rasakan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

Tujuan atau sasaran setiap perusahaan, tidak melihat jenis usaha 

perusahaan, apakah suatu perusahaan manufaktur ataupun jasa, secara umum 

memiliki kesamaan yaitu berhasil mengembangkan potensi usaha, mendapatkan 

laba sebesar mungkin, dan tetap dapat bertahan hidup dalam jangka waktu yang 

panjang. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat memperoleh 

dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara efisien. Dalam hal ini 

manajemen berkewajiban untuk menetapkan kebijaksanaan dan strategi khusus 

dalam memperolehnya, menggunakan dan mengelola sumber daya tersebut secara 

tepat. 

Dalam melaksanakan strategi dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan, 

untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut, manajemen akan selalu menghadapi 

berbagai masalah, yang dapat berasal dari dalam perusahaan itu sendiri ataupun 

dari luar perusahaan. Masalah-masalah tersebut dapat menjadi unsur penghambat 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan dan dunia usaha pada umumnya adalah adanya persaingan yang 
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semakin luas dan intensitasnya yang semakin tinggi. Disamping itu dari sisi 

pelanggan sebagai konsumen juga telah semakin selektif dalam memilih apa yang 

menjadi barang yang akan dikonsumsinya, karena mereka telah sadar tentang 

mutu yang akan mempengaruhi tingkat kepuasannya. 

Di dalam persaingan yang semakin ketat tersebut, maka persaingan tidak 

lagi berawal di market, ketika suatu produk telah beredar dipasar. Persaingan 

sudah harus dimulai dari tingkat perencanaan dan pengembangan produk. 

Bahkan daya saing perusahaan dapat ditentukan pula oleh strategi dan sistem 

manajemen yang diterapkan untuk mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan. Untuk menunjang masalah tersebut telah ditemukan suatu cara yang 

telah banyak diterapkan dan lelah leruji dapat memberikan andil besar sebagai 

salah satu faktor keunggulan perusahaan dalam persaingan, yang disebut Sistem 

Manajemen Pengendalian Mutu Terpaduu. 

Mutu pada hakikatnya merupakan cara pengelolaan organisasi. 

Sebagaimana pula dengan pengelolaan keuangan, pemasaran dan lain-lain, mutu 

telah menjadi unsur hak.iki dari manajemen modern. Suatu perusahaan dapat 

dinilai dari keefektifannya dalam mengelola mutu untuk mengembangkan potensi 

yang terpendam di perusahaannya. 

Pengendalian Mutu Terpadu sebagai Sistem Manajemen yang berbasis pada 

Sumber Daya Manusia dan berorientasi pada kepuasan pelanggan, merupakan 

suatu pendekatan yang mengubah budaya kerja dan budaya perusahaan. Sebagai 

sisteni yang efektif, Pengendalian Mutu Terpadu memadukan pengembangan 
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mutu, pemeliharaan mutu, dan usaha-usaha perbaikan mutu dari berbagai 

kelompok dalam suatu organisasi yang memungkinkan produksi dan jasa berada 

pada tingkat yang paling efisien dan ekonomis. 

Salah satu program pelaksanaan sistem Pengendalian Mutu Terpadu adalah 

teknik Gugus Kendali Mutu (Quality Control Circle), yaitu merupakan kegiatan 

pengendalian mutu oleh kelompok-kelompok kecil karyawan di dalam unit 

kerjanya. Mereka secara kontinyu melakukan kegiatan peningkatan dan 

pengendalian mutu dengan mempergunakan teknik-teknik kendali mutu statistik. 

Konsep dasar Gugus Kendali Mutu adalah bahwa penyebab persoalan mutu 

atau produksi tidak diketahui oleh para pekerja/karyawan dan manajemen. Juga 

para karyawan sebenarnya memiliki pengetahuan di dalam lingkup unit kerjanya 

yang siap pakai, kreatif dan dapat dilatih untuk menggunakan kreatifitas 

alamiahnya dalam memecahkan persoalan-persoalan pekerjaannya. 

Awai perkembangan Gugus Kendali Mutu, merupakan program dari Sistem 

Pengendalian Mutu Statistikal (Statistical Quality Control), yang dianggap rumit 

dilaksanakan dalam meningkatkan jumlah produksi dan mutu produknya. 

I.2. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Adanya kegiatan Gugus Kendali Mutu, tidak terlepas dari peran serta pihak 

manajemen perusahaan. Tingkat kesadaran mutu (quality consciousness) akan 



berpengaruh pula terhadap keberhasilan perusahaan dalam mengembangkan 

mutu melalui gugus kendalinya. 

Gugus Kendali Mutu (GKM) atau Qrtality Control Circle (QCC) sebagai 

bagian dari Pengendalian Mutu Terpadu yang telah banyak diyakini sebagai 

media efektif bagi karyawan dalam mengendalikan mutu di unit kerjanya masing­ 

masing, secara idealnya para anggota GKM dapat melakuka.n continuous 

improvement atau perbaikan berkesinambungan terhadap mutu pekerjaan sehari­ 

hari. Tidak sedikit didalam prakteknya dijumpai siklus waktu/umur GKM yang 

pendek, GKM yang pasif (hanya nama saja), dan ada pula GKM yang aktif hanya 

pada saat menjelang konvensi GKM saja. Masalah-masalah demikian tidak hanya 

dijumpai pada organisasi atau perusahaan yang belum mapan dalam menerapka.n 

program GKM. Masalah ini juga sering terjadi di organisasi yang relatif sukses 

menerapkan program GKM, tidak semua kelompok GKM dapat menunjukkan 

mutu kegiatan, maupun hasil yang memuaskan. 

Untuk mendapatkan ukuran tingkat keberhasilan suatu GKM, dapat 

dilakukan dengan mencari faktor penanda keaktifan suatu GKM, yang dapat 

meliputi ciri--cirinya, prosedur kerjanya, serta faktor pendukung lainnya, sehingga 

dengan mendapatkan data yang terkuantisir tersebut dapat dipergunakan sebagai 

tolok ukur dan dijadikan contoh oleh GKM lainnya. 

Terdapat tiga kumpulan variabel obyek penelitian yang diperkirakan 

berhubungan era! dengan pengaruh keberhasilan Gugus Kendali Mutu. Ketiga 

variabel tersebut adalah: 
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1). Dukungan organisasi/manajemen perusahaan 

2). Faktor internal didalam kelompok GKM tersebut 

3). Hasil aktifitas yang telah dilakukan 

Untuk mendapatkan data-data mengenai aspek-aspek yang terkandung 

didalamnya, maka ketiga variabel tersebut dijabarkan kedalam suatu rancangan 

kuesioner. Disamping itu, untuk menambah cakupan indeks penelitian maka 

ditambahkan pula variabel penelitian yang juga tertuang didalam kuesioner. 

Variabel penelitian yang juga merupakan kriteria penentuan tingkat keberhasilan 

aklifitas suatu GKM tersebut, adalah : 

a). Masa Aktif GKM 

b). Frekuensi pertemuan GKM 

c). Tingkat kehadiran anggota dalam pertemuan 

d). Partisipasi didalam konvensi di perusahaan 

Teknis perancangan kuesioner tersebut meliputi pengujian keakuratannya 

dengan metode Analisa Item, serta diuji keandalannya dengan menggunakan 

metode Alpha Cronbach. Dari tahap teknis perancangan tersebut akan diperoleh 

pemyataan-pemyataan yang akurat, yang telah mewakili maksud dari alur 

pemikiran penelitian. Kemudian pernyataan-pernyataan tersebut akan digunakan 

sebagai materi pengolahan data kuesioner penelitian. 

Dengan mempertimbangkan variabel penentu keberhasilan GKM dan 

variabel penelitian tersebut, seluruh sampel GKM yang diteliti untuk digolongkan 

ke dalam dua kelompok besar kriteria, yaitu GKM Aktif dan GKM Biasa. Teknik 
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pengelompokan dua kriteria tersebut dilakukan dengan Metode Analisa Klaster 

(Cluster Analysis). Disamping itu juga akan dicari faktor-faktor yang dominan yang 

diperkirakan erat berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok GKM tersebut 

lewat Analisa Faktor (Factor Analysis). Dari dua kriteria variabel pengolahan 

terse but akan dilakukan analisa multi regresi linier (Multi Regression Linier analysis) 

untuk mendapatkan secauh mana variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian dengan menitik beratkan pada analisa kuantitatif dan kualitatif 

ini akan memberikan beberapa gambaran kondisi perkembangan GKM sekarang. 

Sehingga diperoleh faktor penanda GKM Aktif dan GKM Biasa, sekaligus dapat 

diketahui GKM mana saja yang telah mencapai kriteria tersebut. Sehingga dengan 

demikian akan mempermudah dalam memberikan saran dan masukan bagi GKM 

atas dasar dari kriteria keberhasilannya. 

Secara ringkas penelitian ini diarahkan untuk memberikan jawaban atas 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Kelompok variabel-variabel apa saja yang akan menjadi penanda kriteria 

karakter keberhasilan GKM di Pf. TRANI<A KABEL 



2. Bagaimana kontribusi tiap kelompok variabel tersebut dalam fungsinya sebagai 

indikator identifikasi proses suatu kelompok GKM. 

3. Hasil penelitian ini akan berguna untuk beberapa kepentingan, antara lain: 

• Prioritas perhatian perusahaan dapat diarahkan pada kelompok variabel 

penanda keberhasilan GKM yang dominan, untuk dapat dijadikan tolok 

ukur dalam peningkatan prosentase GKM yang berhasil. 

• Dengan melakukan break dawn atas dasar beberapa kelompok variabel 

kriteria tersebut kembali kepada kelompok GKM, dapat untuk dijadikan 

pembanding bagi pengembangan dan saran-saran untuk kelompok GKM 

yang lain agar dapat lebih baik lagi. 

1.4. OBYEK PENELITIAN DAN PENGUMPULAN DATA 

Penelitian dilakukan di PT. TRANI<A KABEL JAKARTA, dengan 

pertimbangan, kegiatan kelompok GKM yang ada serta prestasi yang telah 

diraihnya. Sebagai perusahaan kabel swasta pertama di Indonesia, PT. TRANKA 

KABEL telah melaksanakan GKM sejak tahun 1981. Dan merupakan pabrik 

pertama pula yang mendapatkan sertifikat ISO 9002. 

Untuk pengumpulan data, dilakukan penyebaran kuesioner terhadap obyek 

penelitian, yaitu peserta GKM secara keseluruhan. Selain itu, untuk kelengkapan 

lainnya, dilakukan pula pengamatan langsung dan wawancara dengan pihak­ 



pihak yang dianggap berkompeten. Studi literatur dilakukan sebagai dasar untuk 

penentuan model dan variabel penelitian, serta untuk mendukung kesahihan 

penelitian. 

Obyek pengamatan yang dipilih adalah seluruh karyawan peserta GKM. 

Pilihan ini atas dasar pertimbangan bahwa karyawan-karyawan tersebut terlibat 

langsung pada kegiatan dan perkembangan GKM mereka. Sehingga dapat 

diperoleh data-data menyangkut GKM dan kegiatannya secara lebih lengkap. 

1.5. RUANG LINGKUP DAN BATASAN PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian diperlukan pembatasan ruang lingkup 

penelitian agar pembahasan dan penarikan kesimpu.Jan dapat dilakukan secara 

lebih terarah. Selain hal tersebut penulis juga mempertimbangkan dari segi 

kemampuan penulis sendiri, serta keterbatasan waktu dan dana, maka penulis 

menentukan beberapa batasan ruang lingkup penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai aspek kuantitatif dan kualitatif terhadap kegiatan GKM 

selama ini, bertujuan untuk mendapatkan kelompok variabel penanda 

keberhasilan suatu GKM, khususnya untuk kondisi di Pf. TRANKA KABEL. 

Untuk kemudian dipergunakan sebagai pembanding dalam memberikan 

usulan saran dan pengembangannya. 
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2. GKM yang diteliti berada dibawah Departemen/ Biro yang menjalankan GKM 

sesuai dengan instruksi dari pihak Pimpinan Direksi. 

3. GKM dipergunakan sebagai unit analisis, maka nilai yang diukur diasumsikan 

mewakili nilai GKM sebagai suatu organisasi dan bukan nilai anggota GKM 

secara individual. 

4. Analisa dilakukan berdasarkan pengamatan langsung pada obyek penelitian, 

hasil wawancara dengan pihak-pihak yang berkompeten, hasil studi literatur, 

serta hasil pengolahan data isian kuesioner yang disebarkan pada obyek 

penelitian beberapa GKM di seputar PT. TRANKA KABEL 

5. Basil analisa pada penelitian ini merupakan hasil studi kasus pada PT. 

TRANKA KABEL Hasil penelitian ini didasarkan atas kondisi lingkungan dan 

data yang diperoleh selama penelitian ini berlangsung. Sehingga untuk 

kemungkinan arah pengembangan dan generalisasi terhadap penelitian ini, 

perlu dilakukan re-test terhadap fungsi kondisi lingkungan dan data pada 

kondisi lingkungan yang baru. 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Tugas Akhir ini ditulis dalam enam bab. Masing-masing bab menguraikan 

tentang sub pokok bahasan yang harus dilalui dalam prosedur penulisan Tugas 

Akhir. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I 

BAB II 

BAB Ill 

BAB IV 

BAB V 

PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara singkat aspek teknis penyusunan tugas sarjana 

ini. Dimulai dengan uraian Jatar belakang penelitian, yang diikuti 

oleh pokok dasar penelitian dan tujuan penelitian. Dilanjutkan ruang 

lingkup dan batasan penelitian, serta sistematika penulisannya. 

LANDASAN TEORI 

Mengulas beberapa aspek pokok GKM, teori yang melandasi 

pembentukan GKM, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

8ugus. Dijelaskan pula mengenai tahap penerapan GKM, serta 

beberapa indikator perkembangannya. 

USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Berisi usulan pemecahan masalah tentang penelitian ini. 

Menguraikan langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan 

penelitian ini. 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Menyajikan sampel dan data yang terkumpul, proses analisa statistik, 

serta interpretasi singkat terhadap keluaran (out put). 

PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan hasil pengolahan data dan informasi lain yang 

diperoleh tanpa melalui proses pengolahan. 
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BAB VI PENUTUP 

Berisi kesimpulan yang berhasil ditarik berdasarkan hasil analisa, 

disertai saran-saran bagi perusahaan dan arahan penulis bagi 

kemungkinan pengembangan penelitian ini lebih lanjut. 
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